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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik konsumen dan
menganalisis faktor — faktor preferensi konsumen yang mempengaruhi keputusan
pembelian sayuran organik di Super Indo Malang. Data yang digunakan adalah
data primer dari hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan pada bulan
April 2019 berlokasi Super Indo Malang dengan sampel, yaitu 70 konsumen
responden. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis
regresi model logit. Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik konsumen
yang membeli sayuran organik di Super Indo sebagian besar perempuan 63%,,
melihat dari latar belakang pendidikan konsumen berada dalam Kkategori
berpendidikan tinggi yaitu sarjana 67% hingga pasca sarjana 26%. Konsumen
Super Indo berstatus bekerja dan memliki pendapatan tinggi yaitu lebih dari Rp.
5.000.000 per-bulannya. Faktor preferensi konsumen yang mempengaruhi
keputusan pembelian yaitu kualitas produk sayuran organik, keramahan dan
kesopanan karyawan dalam melayani konsumen, kenyamanan dan perasaan aman
saat berada di Super Indo, dan promosi dengan a < 0,15. Perlu adanya peran
pemerintah dalam memberikan sosialisasi terhadap masyarakat informasi terkait
manfaat dalam menkonsumsi sayuran organik.

Kata kunci : sayur organik, prefrensi, konsumen, keputusan konsumen.

ABSTRACT

This study aims to identify consumer characteristics and analyze the factors of
consumer preference that influence the purchase decision of organic vegetables in
Super Indo Malang. The data used are primary data from observations and
interviews conducted in April 2019 located Super Indo Malang with a sample of
70 respondents. Data analysis techniques used descriptive analysis and logit
model regression analysis. The results of the study show that the characteristics of
consumers who buy organic vegetables in Super Indo are 63% woman, seeing
from consumer education backgrounds are in the category of high education,
which is undergraduate 67% to postgraduate 26%. Super Indo consumers have the
status of working and possessing high income which is more than Rp. 5,000,000
per month. Consumer preference factors that influence purchasing decisions are
the quality of organic vegetable products, friendliness and politeness of
employees in serving consumers, comfort and security when in Super Indo, and



promotions with o < 0.15. There needs to be a role for the government in
providing information to the public about the benefits of consuming organic
vegetables.

Keywords: organic vegetables, preference, consumers, consumer decisions.

PENDAHULUAN

Buah dan sayuran merupakan unsur yang penting bagi makanan yang
sehat. Manfaat konsumsi buah dan sayur setiap hari untuk kesehatan tubuh karena
tingginya kandungan beragam vitamin dan mineral. Pertanian organik menjadi
salah satu bagian dari sektor pertanian yang mendapat perhatian besar masyarakat
di negara maju maupun negara berkembang seiring dengan perubahan pola hidup
masyarakat yang lebih mementingkan kualitas kesehatan, baik kesehatan manusia
maupun lingkungan. Masyarakat menjadi semakin selektif dalam memilih sayuran
yang akan dikonsumsi dengan harapan agar mendapat manfaat terbaik bagi tubuh.
Ramah lingkungan kemudian menjadi tren baru di masyarakat, sebagian kalangan
bahkan menerapkan syarat tertentu ketika memilih bahan pangan yang akan
dikonsumsi, salah satunya adalah bebas dari residu kimia dan pestisida, atau
disebut organik. Hal tersebut merupakan peluang potensi pasar yang perlu
dicermati secara mendalam. Banyak negara di dunia mulai menekuni pertanian
organik karena potensi besar yang terdapat pada pertanian organik ini.

Sayuran organik merupakan sayuran tanpa adanya pestisida kimiawi,
kandungan vitamin dan mineralnya sangatlah banyak dan bermanfaat bagi daya
tahan tubuh, pertumbuhan, serta menjaga kesehatan tubuh lainnya. Sayuran
organik memiliki lebih banyak zat antioksidan, zat untuk menangkal radikal bebas
sehingga kekebalan tubuh akan meningkat. Saat ini sayuran organik sudah cukup
banyak tersedia di pasaran sehingga membuat posisi persaingan antar merek
sayuran organik di pasar menjadi ketat. Dibandingkan dengan pasar tradisional,
pasar modern memiliki beragam produk sayuran organik karena harga yang lebih
mahal dibandingkan dengan sayuran non organik. Selain itu, pasar modern
menjamin kebenaran produk sayuran organik karena diberikan label bersertifikasi
organik yang dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Organik di Indonesia. Super
Rindo adalah contoh pasar modern yang menjual berbagai macam sayuran
organik yang memiliki label sertifikasi organik resmi. Selain bangunan yang besar,
lokasinya pun mudah dijangkau, dan berada pada lokasi strategis yang dekat
dengan pemukiman masyarakat dan kawasan perkantoran. Menurut Levitt (1987),
salah satu upaya untuk menciptakan kepuasan konsumen adalah melakukan
penelitian mengenai faktor pembentuk preferensi konsumen terhadap suatu
produk dan jasa. Preferensi menunjukkan tingkat kesukaan konsumen terhadap
suatu produk yang mengartikan bahwa konsumen merasa puas dengan produk
tersebut

Konsumen produk organik, termasuk sayuran organik cenderung lebih
selektif dalam menentukan produk yang akan dibeli. Konsumen produk organik
mensyaratkan jaminan bahwa produk pertanian yang akan dibeli harus beratribut
aman dikonsumsi (food safety attributes), kandungan nutrisi tinggi (nutritional
attributes), dan ramah lingkungan (eco-labelling attributes). Konsumen jenis ini
cenderung tidak mempermasalahkan meskipun harga sayuran organik lebih mahal
daripada sayuran non organik.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah: (1) Bagaimana karakteristik konsumen sayuran organik di Super Indo
Malang, (2) Faktor-faktor preferensi konsumen apa saja yang mempengaruhi
keputusan  pembelian sayuran organik di Super Indo Malang. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi karakteristik konsumen sayuran organik di
Super Indo Malang, (2) Menganalisis faktor-faktor preferensi konsumen yang
mempengaruhi keputusan pembelian sayuran organik di Super Indo Malang.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Super Indo Malang. pada bulan April 2019
sampai Mei 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah accidental sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terhadap responden konsumen
yang berjumlah 70 orang. Dan data sekunder diperoleh dari studi pustaka
penelitian-peneliitian terdahulu maupun data olahan dikeluarkan oleh badan resmi
milik pemerintah

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan analisis kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan analisis
kuantitatif digunakan untuk menampilkan data bentuk tabel, sedangkan
pendekatan analisis kualitatif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
konsumen sayuran organik di Super Indo. Regresi Model Logit digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor preferens konsumen yang mempengaruhi keputusan
pembelian sayuran organik di Super Indo Malang. Metode pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan minitab versi 16. Model yang dugunakan pada
regresi logistik adalah:
Y=BO+B1X1+B2X2+B3X3+P4X4+B5X5+B6X6+BT7XT+e
Keterangan:

Y = Preferensi Konsumen terhadap sayuran Organik di Super Indo
Apabila Y = 1 apabila konsumen membeli sayur organik di Super Indo.

Y = 0 apabila konsumen tidak membeli sayur organik di Super Indo
B 0 = Koefisien regresi logistik
B 1,... P n=Koefisien regresi
e = Error
X 1 = Harga Produk yang Terjangkau
X 2 = Kualitas Sayuran Organik
X 3 = Label Organik
X 4 = Kemasan Sayuran Organik
X 5 = Lokasi yang Mudah Dijangkau
X 6 = Keramahan dan Kesopanan Karyawan
X 7 = Citra atau Image Super Indo
X 8 = Kenyamanan dan Perasaan Aman saat berada Di Super Indo
X 9 = Promosi



HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Konsumen

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik konsumen
yang membeli sayuran organik di Super Indo sebagian besar adalah perempuan
63%, melihat dari latar belakang pendidikan konsumen sayuran organik sebagian
besar berada dalam kategori berpendidikan tinggi yaitu sarjana 67% hingga pasca
sarjana 26%. Dilihat dari pekerjaan dan pendapatan perbulan, konsumen Super
Indo berstatus bekerja dan memliki pendapatan tinggi yaitu lebih dari Rp.
5.000.000 per-bulannya.

Faktor — faktor preferensi konsumen yang mempengaruhi keputusan
pembelian

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa faktor preferensi
konsumen yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu kualitas produk
sayuran organik, keramahan dan kesopanan karyawan dalam melayani konsumen,
kenyamanan dan perasaan aman saat berada di Super Indo, dan promosi.
Sedangkan harga produk yang terjangkau, label organik, kemasan sayuran organik,
lokasi yang mudah dijangkau dan citra atau image Super Indo tidak berpengaruh
pada keputusan pembelian sayuran organik. Berikut dapat dijelaskan melalui hasil
uji parsial:

Tabel 1.Hasil analisis uji parsial.

Predictor Coef SE Coef Z P Ratio Lower Upper
Constant -9,76069 4,19075 -2,33 0,020

X1 -0,221201 0,498521 -0,44 0,657~* 0,80 0,30 2,13
X2 1,93697 0,665874 2,91 0,004 6,94 1,88 25,59
X3 0,0185847 0,414505 -0,04 0,964 0,98 0,44 2,21
X4 -0,255293 0,390666 -0,65 0,513 0,77 0,36 1,67
X5 -0,637112 0,714381 -0,89 0,372 0,53 0,13 2,14
X6 1,26046 0,701978 1,80 0,073* 3,53 0,89 13,96
X7 0,0945234 0,626084 0,15 0,880 1,10 0,32 3,75
X8 -0,709067 0,404606 -1,75 0,080%* 0,49 0,22 1,09
X9 0,695294 0,448081 1,55 0,121** 2,00 0,83 4,82
Keterangan:

-* Nyata pada tingkat kepercayaan 90 %
-* Nyata pada tingkat kepercayaan 85%
Sumber: Data primer diolah (2019)

Variabel harga produk yang terjangkau (X1) tidak berpengaruh nyata
terhadap preferensi konsumen sayuran organik di tunjukan dengan nilai p-value
0,657 tersebut lebih besar dari 0,10 yang berarti HO diterima . Variabel harga
produk yang terjangkau tidak berpengaruh nyata terhadap preferensi konsumen
sayuran organik. Hal tersebut memberi arti berapapun harga produk sayuran
organik tidak mempengaruhi konsumen dalam membeli sayuran organik.
Dikarenakan berdasarkan pegamatan di lapang konsumen menyatakan hal yang
paling diinginkan dari konsumsi sayuran organik adalah keamanan produk



sayuran organik, sehingga rela mengeluarkan uang yang lebih untuk membeli
sayur dengan kualitas yang baik.

Variabel Kualitas Sayuran Organik (X2) berpengaruh nyata terhadap
preferensi konsumen sayuran organik di tunjukan dengan nilai p-value 0,004 lebih
kecil dari 0,05 yang berarti H1 diterima. Variabel kualitas sayuran organik
berpengaruh nyata terhadap preferensi konsumen sayuran organik. Berdasarkan
nilai odds ratio kualitas sayuran organik bernilai sebesar 6,94, memberikan arti
peluang konsumen membeli sayuran organik dengan kualitas baik adalah 6,94 kali
dibandingkan kualitas sayuran buruk atau tidak baik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Tjiptono (2008), kualitas produk merupakan pepaduan antara sifat dan
karakteristik yang menentukan sejauh mana keluaran dapat memenihi prasyarat
kebutuhan pelanggan atau menilai sampai seberapa jauh sifat dan karakteristik itu
memenuhi kenutuhannya. Menurut Swastha dan Handoko (2012), Kualitas produk
yang diberikan perusahaan adalah strategi yang tepat untuk menarik perhatian
konsumen.

Variabel Label organik (X3) tidak berpengaruh nyata terhadap preferensi
konsumen sayuran organik di tunjukan dengan nilai p-value 0,964 lebih besar dari
0,10 artinya HO diterima. Variabel label organik tidak berpengaruh nyata
preferensi konsumen sayuran organik. Hal tersebut memberikan arti meskipun
label organik penting ataupun tidak penting tidak mempengaruhi konsumen dalam
membeli sayuran organik. Tidak adanya pengaruh secara nyata label organik
terhadap keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik, karena dalam
penelitian ini, konsumen menyatakan hal yang paling diinginkan dari konsumsi
sayuran organik adalah keamanan produk sayuran organik, sehingga rela
mengeluarkan uang yang lebih untuk membeli sayur dengan kualitas yang baik.

Variabel Kemasan sayuran organik (X4) tidak berpengaruh nyata terhadap
preferensi konsumen sayuran organik di tunjukan dengan nilai p-value 0,513 lebih
besar dari 0,10 artinya HO diterima. Variabel kemasan sayuran organik tidak
berpengaruh nyata terhadap preferensi konsumen sayuran organik.Meskipun
kemasan sayuran organik menggunakan sterofoam dan plastik wrap tidak
mempengaruhi konsumen dalam membeli sayuran organik. Tidak adanya
pengaruh secara nyata kemasan sayuran organik terhadap keputusan konsumen
dalam membeli sayuran organik di Super Indo karena dalam penelitian ini
menurut konsumen kemasan lebih difokuskan untuk melindungi sayuran dan
menjaga kesegaran sayuran sehingga bentuk maupun desainnya tidak terlalu
diperhatikan oleh konsumen dan umum-nya konsumen melakukan pembelian
sayuran (dalam memenuhi konsumsi sayuran untuk keluarga)

Variabel lokasi yang mudaah dijangkau (X5) tidak berpengaruh nyata
terhadap preferensi konsumen sayuran organik di tunjukan dengan nilai p-value
0,372 lebih besar dari 0,10 artinya HO diterima. Variabel lokasi yang mudah
dijangkau tidak berpengaruh nyata terhadap preferensi konsumen sayuran
organik.Meskipun setuju atau tidak setuju terhadap lokasi Super Indo yang mudah
dijangkau tidak mempengaruhi konsumen dalam membeli sayuran organik. Tidak
adanya pengaruh secara nyata lokasi yang mudah dijangkau terhadap keputusan
konsumen dalam membeli sayuran organik di Super Indo karena dalam penelitian
ini umum-nya konsumen sudah memiliki kendaraan pribadi sehingga dapat
menjangkau jarak yang jauh sekalipun jika terdapat barang atau produk yang
dibutuhkan atau diinginkan konsumen. Dan faktor lokasi dianggap sudah biasa



karena hampir semua supermarket lokasinya mudah dijangkau. Hal ini berbeda
dengan pendapat Akhmad (1996), lokasi memegang peranan penting dalam
melakukan usaha. Karena berkaitan dengan dekatnya lokasi dengan pusat
keramaian, mudah dijangkau, aman, dan tersedianya parkir yang luas, pada
umunya lebih disukai konsumen.

Variabel keramahan dan kesopanan karyawan (Xe) berpengaruh nyata
terhadap preferensi konsumen sayuran organik di tunjukan dengan nilai p-value
0,073 yang berarti H1 diterima. Variabel keramahan dan kesopanan karyawan
berpengaruh nyata terhadap preferensi konsumen sayuran organik. Berdasarkan
nilai odds ratio keramahan dan kesopanan karyawan bernilai sebesar 3,53,
memberikan arti peluang konsumen membeli sayur organik dengan keramaham
dan kesopanan karyawan adalah 3,53 kali dibandingkan dengan ketidak ramahan
dan sopanan karyawan.

Variabel citra atau image Super Indo (X7) tidak berpengaruh nyata
terhadap preferensi konsumen sayuran organik di tunjukan dengan nilai p-value
0,880 lebih besar dari 0,10 artinya HO diterima. Variabel citra atau image Super
Indo tidak berpengaruh nyata terhadap preferensi konsumen sayuran
organik.Meskipun konsumen setuju atau tidak setuju terhadap citra atau image
Super Indo baik di masyarakat tidak mempengaruhi konsumen dalam membeli
sayura organik. Tidak adanya pengaruh secara nyata citra atau image Super Indo
terhadap keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik karena banyak
supermarket pesaing dengan citra atau image yang baik selain Super Indo dan
konsumen membeli dimana sayuran tersebut mudah didapat dan banyak tersedia
baik itu di tempat penjualan sayuran organik maupun nonorganik.

Variabel kenyamanan dan perasaan aman saat berada di Super Indo (Xs)
berpengaruh nyata terhadap preferensi konsumen sayuran organik di tunjukan
dengan nilai p-value 0,080 yang berarti H1 diterima.Variabel kenyamanan dan
perasaan aman saat berada di Super Indo berpengaruh nyata terhadap preferensi
konsumen sayuran organik.Berdasarkan nilai odds ratio yang bernilai sebesar 0,49,
memberikan arti bahwa peluanng konsumen membeli sayuran organik dengan
kenyamanan dan perasaan aman saat berada di Super Indo adalah 0,49 Kali
dibandingkan tidak ada kenyamanan dan perasaan aman saat berada di Super Indo.
Hal ini sesuai dengan pendapat Taslim (2013), menyatakan bahwa kenyamanan
memberikan hubungan kuat dan positif terhadap keputusan konsumen dalam
memilih pelayanan. Mendukung teori Adisamita (2012), nyaman adalam dalam
arti terwujudnya tenenangan dan kenikmatan bagi konsumen selama berada dalam
prasarana, keadaan tersebut dapat diukur dari ketersediaan dan kualitas fasilitas
standarnya.

Variabel promosi (Xo) berpengaruh nyata terhadap preferensi konsumen
sayuran organik di tunjukan dengan nilai p-value 0,121 yang berarti H1 diterima.
Variabel promosi berpengaruh nyata terhadap preferensi konsumen sayuran
organik. Kondisi ini di perkuat oleh hasil odds ratio sebesar 2,00 artinya bahwa
peluang konsumen yang menerima frekfensi promosi lebih banyak, 2 kali untuk
merespon terhadap sayuran organik Konsumen merasa dengan promosi yang ada
akan lebih banyak membantu konsumen dalam melihat produk baru dan potongan
harga. Hal ini sesuai dengan pendapat Lamb, Hair, Mcdaniel (2001), salah satu
cara agar konsumen melakukan keputusan untuk membeli produk atau jasa adalah



melalui promosi yakni komunikasi yang menginformasikan kepada calon pembeli
senuah atau suatu pendapatan atau memperoleh suatu respon

KESIMPULAN

Dari penelitian ini karakteristik konsumen yang membeli sayuran organik
di Super Indo sebagian besar adalah perempuan 63%, melihat dari latar belakang
pendidikan konsumen sayuran organik sebagian besar berada dalam kategori
berpendidikan tinggi yaitu sarjana 67% hingga pasca sarjana 26%. Dilihat dari
pekerjaan dan pendapatan perbulan, konsumen Super Indo berstatus bekerja dan
memliki pendapatan tinggi yaitu lebih dari Rp. 5.000.000 per-bulannya. Faktor
preferensi konsumen yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu kualitas
produk sayuran organik, keramahan dan kesopanan karyawan dalam melayani
konsumen, kenyamanan dan perasaan aman saat berada di Super Indo, dan
promosi berpengaruh nyata sedangkan harga produk yang terjangkau, label
organik, kemasan sayuran organik, lokasi yang mudah dijangkau dan citra atau
image Super Indo tidak berpengaruh secara nyata pada keputusan pembelian
sayuran organik.
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